BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitan dan pembahasan yang telah

diuraikan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Variabel bebas yang terbukti signifikan untuk membedakan
perusahaan yang mengalami financial distress dan yang sehat
adalah rasio profitabilitas yang di ukur dengan Return On Asset
(ROA), leverage yang diukur dengan Debt to Equity Ratio (DER)
dan tingkat suku bunga Bank Indonesia (Bl Rate).

2. Fungsi diskriminan yang terbentuk yaitu z-score = 11,276 +
0,209 ROA - 1,597 Bl Rate.

3. Titik cut off yang terbentuk adalah 0,8. Apabila perusahaan
dengan nilai z-score lebih besar (z > 0,8) dikategorikan sebagai
perusahaan yang sehat, sedangkan perusahaan yang memiliki
nilai z-score lebih kecil (z < 0,8) dikategorikan sebagai
perusahaan yang mengalami financial distress.

4. Persamaan diskriminan yang terbentuk pada penelitian ini
mampu memprediksi financial distress dengan tingkat akurasi
sebesar 100% yang artinya memiliki angka ketepatan yang
tinggi, sehingga persamaan/fungsi diskriminan dapat digunakan
untuk analisis diskriminan dalam mengelompokkan perusahaan

yang mengalami financial distress atau dalam kondisi sehat.
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5. Dari ketiga perusahaan telekomunikasi yang masuk dalam
kategori mengalami financial distress selama periode penelitian
yaitu PT Smartfren Telecom Tbk dan PT Indosat Tbk,
sedangkan PT XL Axiata Tbk berada dalam kondisi sehat.

5.2 Saran
Berdasarkan dari beberapa kesimpulan yang telah dikemukakan,

maka peneliti mengajukan saran-saran sebagai berikut:

1. Untuk perusahaan yang terindikasi mengalami kondisi kesulitan
keuangan (financial distress) sebaiknya manajemen perusahaan
segera menindak lanjuti kondisi keuangan perusahaan, misalnya
dengan cara mengurangi liabilitas dan meningkatkan profit
perusahaan dengan melakukan efisiensi biaya agar financial
distress tidak menjadi lebih parah (bangkrut).

2. Untuk pihak investor seharusnya melakukan analisis keuangan
terlebih dahulu untuk mengetahui kondisi kesehatan perusahaan.
Hal ini bertujuan supaya investor tidak rugi dalam penanaman
modal.

3. Untuk peneliti selanjutnya sebaiknya menambah periode
pengamatan mengenai kondisi financial distress, Mengelompokkan
perusahaan menjadi tiga kategori, yaitu perusahaan distress, non-
distress, dan grey area (perusahaan yang tidak dapat dikategorikan
sebagai perusahaan distress maupun perusahaan non-distress)

sehingga semua perusahaan dapat digunakan untuk penelitian.
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